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Abstrak

Remaja merupakan kelompok usia yang rentan mengalami permasalahan gizi akibat perubahan pola makan dan gaya hidup,
termasuk meningkatnya konsumsi fast food. Makanan cepat saji yang tinggi kalori, lemak, dan rendah serat berpotensi
memengaruhi status gizi, baik ke arah gizi kurang maupun gizi lebih. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara kebiasaan konsumsi fast food dengan status gizi remaja putri di SMP Negeri 6 Pekanbaru. Penelitian ini
menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan rancangan cross sectional. Populasi penelitian adalah
seluruh siswi kelas V111 sebanyak 193 orang, dengan sampel 66 responden yang dipilih menggunakan teknik simple random
sampling. Data konsumsi fast food diperoleh melalui Food Frequency Questionnaire (FFQ), sedangkan status gizi diukur
menggunakan indeks massa tubuh menurut umur (IMT/U). Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat
menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
responden jarang mengonsumsi fast food (54,5%) dan mayoritas memiliki status gizi baik (57,6%). Namun, responden yang
sering mengonsumsi fast food cenderung memiliki status gizi lebih (21,2%). Uji statistik menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan antara konsumsi fast food dengan status gizi (p-value = 0,002). Dapat disimpulkan bahwa kebiasaan
konsumsi fast food berhubungan dengan status gizi remaja putri. Oleh karena itu, diperlukan upaya edukasi gizi dan
pengendalian pola konsumsi makanan untuk mencegah masalah gizi pada remaja.

Kata Kunci : Makanan Cepat Saji; Remaja Putri; Status Gizi
Abstract

Adolescents are a vulnerable age group for nutritional problems due to changes in dietary patterns and lifestyle, including
increased consumption of fast food. Fast food, which is high in calories and fat but low in fiber, can affect nutritional status,
leading to either undernutrition or overnutrition. This study aimed to analyze the relationship between fast food consumption
habits and nutritional status among female adolescents at SMP Negeri 6 Pekanbaru. This study employed a descriptive
quantitative design with a cross-sectional approach. The population consisted of all eighth-grade female students (n = 193),
with a sample of 66 respondents selected using simple random sampling. Data on fast food consumption were collected
using a Food Frequency Questionnaire (FFQ), while nutritional status was measured using the body mass index-for-age
(BMI-for-age). Data analysis was performed using univariate and bivariate methods, with the Chi-Square test at a
significance level of 0.05. The results showed that most respondents rarely consumed fast food (54.5%) and had good
nutritional status (57.6%). However, respondents who frequently consumed fast food tended to have overnutrition (21.2%).
Statistical analysis indicated a significant relationship between fast food consumption and nutritional status (p-value =
0.002). In conclusion, fast food consumption habits are associated with the nutritional status of female adolescents.
Therefore, nutrition education and strategies to manage dietary habits are needed to prevent nutritional problems in
adolescents.
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1. PENDAHULUAN

Status gizi merupakan indikator penting dalam menentukan kualitas hidup seseorang, yang mencerminkan
keseimbangan antara kebutuhan dan asupan energi [1]. Status gizi yang baik diperoleh melalui pemenuhan zat
gizi yang seimbang, sedangkan ketidakseimbangan antara asupan dan kebutuhan energi dapat menyebabkan
masalah gizi, baik berupa kekurangan maupun kelebihan gizi [2]. Status gizi dipengaruhi oleh berbagai faktor,
baik secara langsung seperti pola makan, aktivitas fisik, penyakit, dan genetik, maupun secara tidak langsung
seperti kondisi ekonomi, ketersediaan pangan, pelayanan kesehatan, serta pola asuh [3].

Remaja merupakan kelompok usia yang rentan mengalami permasalahan gizi karena berada pada fase
pertumbuhan pesat dan perubahan perilaku, termasuk dalam pola konsumsi makanan [4]. Remaja putri secara
khusus memerlukan perhatian lebih karena kebutuhan energi dan zat gizi yang meningkat selama masa
pertumbuhan, serta pengaruh gaya hidup yang cenderung mengikuti tren. Perubahan gaya hidup modern turut
menyebabkan pergeseran pola makan dari makanan tradisional menuju makanan praktis seperti fast food [5].

Fenomena meningkatnya konsumsi fast food menjadi salah satu masalah yang berkontribusi terhadap perubahan
status gizi remaja. Fast food umumnya mengandung kalori, lemak, gula, dan natrium yang tinggi serta rendah
serat dan vitamin, sehingga apabila dikonsumsi secara berlebihan dapat menyebabkan penumpukan energi
dalam tubuh dan meningkatkan risiko obesitas [6]. Hal ini sejalan dengan data Survei Kesehatan Indonesia
tahun 2023 yang menunjukkan masih adanya proporsi remaja dengan status gizi kurang maupun lebih di
Indonesia, termasuk di Provinsi Riau [7].

Kebiasaan konsumsi fast food pada remaja juga dipengaruhi oleh kemudahan akses, lingkungan sosial, serta
preferensi terhadap makanan yang praktis dan memiliki cita rasa menarik. Secara global, sekitar 80% remaja
dilaporkan sering mengonsumsi fast food, yang menunjukkan adanya perubahan pola konsumsi yang signifikan
[8] (Yetmi et al., 2021). Kondisi ini menunjukkan bahwa pola makan remaja saat ini cenderung tidak seimbang
dan berpotensi menimbulkan berbagai masalah kesehatan.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan antara konsumsi fast food dengan status gizi
remaja. Penelitian oleh Nanda et al. (2023) menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
kebiasaan konsumsi fast food dengan status gizi remaja (p < 0,05) [9] . Selain itu, penelitian Rahma (2025) juga
menunjukkan bahwa tingginya konsumsi fast food berkontribusi terhadap perubahan status gizi remaja, di mana
sebesar 38,1% responden mengonsumsi fast food dalam jumlah tinggi [10]. Hasil penelitian lain juga
mengungkapkan bahwa pola makan berbasis fast food dapat meningkatkan risiko obesitas dan gangguan
kesehatan lainnya pada remaja [11]. Temuan-temuan tersebut memperkuat bahwa konsumsi fast food
merupakan faktor penting yang memengaruhi status gizi.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut antara lain melalui edukasi gizi,
peningkatan kesadaran remaja terhadap pentingnya pola makan seimbang, serta pengawasan terhadap konsumsi
makanan cepat saji baik di lingkungan keluarga maupun sekolah. Selain itu, diperlukan peran aktif institusi
pendidikan dalam menyediakan lingkungan yang mendukung pola makan sehat, seperti penyediaan kantin sehat
dan pembatasan penjualan makanan tinggi kalori.

Berdasarkan kondisi tersebut, SMP Negeri 6 Pekanbaru memiliki lingkungan yang mendukung tingginya
konsumsi fast food, baik dari kantin sekolah maupun pedagang di sekitar lingkungan sekolah. Hal ini
meningkatkan kecenderungan remaja putri untuk mengonsumsi fast food secara rutin. Oleh karena itu,
penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis hubungan antara kebiasaan konsumsi fast food dengan
status gizi remaja putri di SMP Negeri 6 Pekanbaru sebagai upaya dalam pencegahan masalah gizi pada remaja.

2. METODE
Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan observasional analitik melalui desain
cross sectional. Seluruh variabel diukur secara bersamaan dalam satu periode pengumpulan data dengan tujuan
menganalisis hubungan pengetahuan gizi dan perilaku ibu terhadap status gizi balita di Puskesmas Perawatan
Kota Blangkejeren.
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Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi kelas VIII SMP Negeri 6 Pekanbaru tahun ajaran 2024/2025
yang berjumlah 193 orang, dengan pertimbangan bahwa responden berusia < 18 tahun sehingga penilaian
status gizi menggunakan z-score IMT/U. Pemilihan siswi kelas VIII didasarkan pada kondisi mereka yang
berada pada tahap adaptasi yang relatif stabil serta telah mulai memiliki kemandirian dalam menentukan pola
konsumsi makanan, termasuk dalam memilih makanan cepat saji. Sementara itu, siswi kelas VII masih berada
dalam masa penyesuaian terhadap lingkungan sekolah, dan kelas 1X sedang fokus menghadapi ujian, sehingga
dikhawatirkan dapat mengganggu proses penelitian. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dan
diperoleh sebanyak 66 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling,
yaitu pemilihan sampel secara acak sederhana, yang dalam penelitian ini dilakukan menggunakan spinner
setelah menggabungkan seluruh daftar absensi siswi kelas VIII dari bagian akademik. Adapun kriteria inklusi
meliputi siswi kelas VIII yang aktif, berusia << 18 tahun, serta bersedia menjadi responden dengan
menandatangani informed consent, sedangkan kriteria eksklusi meliputi siswi yang tidak hadir atau sedang sakit
pada saat penelitian berlangsung.

Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh
secara langsung dari subjek penelitian melalui wawancara dan pengukuran. Data tersebut meliputi identitas
responden seperti nama, usia, uang saku, serta pekerjaan orang tua per hari yang dikumpulkan menggunakan
kuesioner melalui wawancara langsung. Selain itu, data mengenai frekuensi konsumsi fast food selama satu
bulan terakhir diperoleh melalui formulir Food Frequency Questionnaire (FFQ), sedangkan data status gizi
responden dikumpulkan melalui pengukuran antropometri berupa berat badan dan tinggi badan. Sementara itu,
data sekunder mencakup gambaran umum sekolah serta data nama siswi kelas VIII yang diperoleh dari bagian
akademik SMP Negeri 6 Pekanbaru.

Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat dilakukan untuk
menggambarkan masing-masing variabel penelitian dengan menghasilkan distribusi frekuensi dan persentase.
Sementara itu, analisis bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen, yaitu
konsumsi fast food, dengan variabel dependen, yaitu status gizi remaja putri pada siswi SMP Negeri 6
Pekanbaru. Pengujian hubungan kedua variabel tersebut dilakukan menggunakan uji statistik Chi-Square dengan
tingkat signifikansi o = 0,05 atau tingkat kepercayaan 95%, di mana hasil uji diinterpretasikan berdasarkan nilai
p-value.

3. HASIL

3.1 Analisis Univariat

Analisis univariat menggambarkan distribusi frekuensi responden terhadap konsumsi fast food dan status gizi
sesuai dengan kategorinya (Jarang, Sering, Gizi kurang, baik, dan lebih), yang mana ditentukan frekuensi dan
persentasenya seperti yang yampak pada tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Konsumsi Fast food dan Status Gizi

Variabel Kategori Frekuensi (n)  Persentase (%)
Jarang 36 54,5
Konsumsi Fast Food Sering 30 45,5
Total 66 100
Gizi Kurang 11 16,7
Status Gizi Gizi Baik 38 57,6
Gizi Lebih 17 25,8
Total 66 100

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi, diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki kebiasaan jarang
mengonsumsi fast food, yaitu sebanyak 36 orang (54,5%), sedangkan responden yang sering mengonsumsi fast

1707



Jurnal Kesmas dan Gizi (JKG), Volume 8, Nomor 2, Tahun 2026

food berjumlah 30 orang (45,5%). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun mayoritas responden tidak terlalu
sering mengonsumsi makanan cepat saji, proporsi yang mengonsumsinya secara rutin masih cukup besar.
Sementara itu, berdasarkan status gizi, sebagian besar responden berada pada kategori gizi baik yaitu sebanyak
38 orang (57,6%). Namun demikian, masih ditemukan responden dengan status gizi kurang sebanyak 11 orang
(16,7%) dan status gizi lebih sebanyak 17 orang (25,8%). Data ini mengindikasikan bahwa meskipun mayoritas
remaja putri memiliki status gizi normal, terdapat pula proporsi yang mengalami masalah gizi, baik kekurangan
maupun kelebihan, yang perlu menjadi perhatian.

3.2 Analisis Bivariat

Analisis bivariat dilakukan untuk mengkaji hubungan antara variabel independen, yaitu konsumsi fast food,
dengan variabel dependen, yakni status gizi remaja putri. Pengujian hubungan tersebut menggunakan uji
statistik Chi-Square. Adapun hasil analisis mengenai hubungan konsumsi fast food dengan status gizi remaja
putri disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Hubungan Konsumsi Fast Food dengan Status Gizi

K . Status Gizi p-value
onsumst Gizi Kurang Gizi Baik Gizi Lebih Total
Fast food
n % n % n % n %
Jarang 7 10,6 26 39,4 3 45 36 54,5
Sering 4 6,1 12 18,2 14 21,2 30 455 0,002
Total 11 16,7 38 57,6 17 25,8 66 100,0

Berdasarkan Tabel 8, hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang jarang mengonsumsi fast food
sebagian besar memiliki status gizi baik sebanyak 26 orang (39,4%), diikuti status gizi kurang sebanyak 7 orang
(10,6%) dan status gizi lebih sebanyak 3 orang (4,5%). Sementara itu, pada responden yang sering
mengonsumsi fast food, terdapat 12 orang (18,2%) dengan status gizi baik, 4 orang (6,1%) dengan status gizi
kurang, dan 14 orang (21,2%) dengan status gizi lebih. Hasil analisis statistik menggunakan uji Chi-Square
menunjukkan nilai p-value sebesar 0,002 yang lebih kecil dari o (0,05), sehingga HO ditolak dan Ha diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kebiasaan konsumsi fast food dengan
status gizi remaja putri di SMP Negeri 6 Pekanbaru.

4. PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil kuesioner, jenis fast-food yang paling sering dikonsumsi responden adalah makanan cepat saji

tradisional dengan harga terjangkau seperti gorengan, mie instan, sosis, bakso, nugget, dan kentang goreng,
yang mudah ditemukan di kantin maupun sekitar sekolah. Tingginya aktivitas remaja di sekolah, seperti
kegiatan belajar, organisasi, dan ekstrakurikuler, mendorong mereka memilih makanan yang praktis dan cepat
saji [12].

Selain itu, pengaruh media, promosi menarik, ajakan teman, serta kemudahan akses melalui layanan pesan antar
online turut meningkatkan kebiasaan konsumsi fast-food. Kurangnya pengawasan orang tua, terutama akibat
sistem sekolah full day, juga menjadi faktor pendukung meningkatnya konsumsi makanan tersebut [13].

Pengetahuan gizi dan peran orang tua turut memengaruhi pola makan remaja. Remaja dengan pengetahuan gizi
yang baik cenderung memiliki pola konsumsi yang lebih sehat, demikian pula orang tua dengan tingkat
pendidikan tinggi lebih selektif dalam memilih makanan untuk anaknya. Hasil penelitian menunjukkan sebagian
besar responden memiliki status gizi baik, yang mencerminkan keseimbangan antara asupan dan pengeluaran
energi [14]. Namun, status gizi lebih umumnya disebabkan oleh konsumsi berlebih, rendahnya aktivitas fisik,
serta faktor genetik, sementara status gizi kurang dapat dipengaruhi oleh asupan yang tidak mencukupi, pola
makan tidak seimbang, maupun kondisi ekonomi dan pengetahuan orang tua [15,17].
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Konsumsi fast-food yang tinggi berkontribusi terhadap peningkatan status gizi lebih karena kandungan kalori,
lemak, dan zat aditif yang tinggi namun rendah serat dan vitamin. Hal ini sejalan dengan penelitian lain yang
menunjukkan bahwa remaja dengan konsumsi fast food tinggi cenderung mengalami kelebihan berat badan atau
obesitas [16,18].

Dalam penelitian ini, responden yang sering mengonsumsi fast-food lebih banyak memiliki status gizi lebih
dibandingkan yang jarang mengonsumsinya, yang berkaitan dengan kelebihan asupan energi yang disimpan
dalam tubuh sebagai lemak [19-20]. Namun demikian, terdapat pula responden dengan konsumsi fast-food
tinggi tetapi mengalami gizi kurang, yang kemungkinan dipengaruhi oleh faktor metabolisme, aktivitas fisik
tinggi, atau rendahnya kualitas zat gizi dalam makanan yang dikonsumsi.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar responden jarang mengonsumsi fast food sebanyak 36 orang
(54,5%), sedangkan yang sering mengonsumsi berjumlah 30 orang (45,5%). Dari sisi status gizi, mayoritas
berada pada kategori gizi baik yaitu 38 orang (57,6%), namun masih terdapat gizi kurang 11 orang (16,7%) dan
gizi lebih 17 orang (25,8%). Hasil analisis menunjukkan bahwa responden yang jarang mengonsumsi fast food
cenderung memiliki gizi baik (39,4%), sedangkan yang sering mengonsumsi lebih banyak mengalami gizi lebih
(21,2%). Uji Chi-Square menghasilkan p-value 0,002 (<0,05), sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan
signifikan antara konsumsi fast food dengan status gizi remaja putri.
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